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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 (tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim J Je ج
 (ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra R Er ر
 za Z Zet ز
 sin S se س
 syin Sy se nad ss ش
 (shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
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 gain G se غ
 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 lam L Ei ل
 mim M Em م
 nun  N En ن
 wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf  
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis 
di atas 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
xiv 
 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 























Nama : Wahyuni 
NIM : 50200116082 
Judul : Dampak Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meminimalisir 
Kenakalan Remaja pada Siswa di MTs Negeri Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Pengaruh 
Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja pada 
Siswa di MTs Negeri Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar”, dengan sub masalah yaitu: Bagaimana teknik Bimbingan dan Konseling 
Islam dalam meminimalisir kenakalan remaja, Faktor penghambat yang dialami guru 
BK dalam memberikan Bimbingan dan Konseling Islam, dan Bagaimana pengaruh 
bimbingan dan konseling Islam terhadap Siswa di MTs Negeri Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar ? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang 
berlokasi di MTs Negeri Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan 
pendekatan psikologi. Sumber data primer penelitian ini yaitu Abdul Kahar selaku 
kordinator BK di MTs Negeri Bulukunyi sebagai (Informan kunci), informan 
tambahan yaitu Basuki Rahmat selaku kepala Sekolah, Kusumahabi sebagai Wakil 
Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, Ibu Hafsah sebagai Guru Senior, serta Siswa 
Kelas VIII C di MTs Negeri Bulukunyi. Sumber data sekunder adalah buku, majalah, 
koran dan sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap. Metode 
pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Teknik bimbingan dan konseling 
Islam yang digunakan Guru BK dalam meminimalisir kenakalan remaja adalah : 
konseling individu, teknik home work assighments, bimbingan kelompok, pemberian 
sanksi, serta penerapan program-program keagamaan. Faktor penghambar Guru BK 
dalam memberikan bimbingan dan konseling adalah: siswa yang kurang terbuka, 
kurangnya komunikasi Guru BK dengan Wali Kelas, ruang konseling yang kurang 
memadai, kesalahan persepsi siswa terhadap BK, serta adanya jarak yang tercipta 
antara Guru BK dengan siswa. Pengaruh bimbingan dan konseling Islam terhadap 
siswa adalah : mereka merasa sangat terbantu sehingga memiliki kontrol diri yang 
baik, menghalangi serta memperkecil peluang bagi siswa untuk melakukan tindakan 
yang melanggar aturan. 
Implikasi dalam penelitian ini, hendaknya setiap guru terutama Wali Kelas 
mampu menjalin komunikasi yang baik dengan Guru BK. Serta diharapkan agar 
pihak sekolah  mampu  memberikan fasilitas berupa ruangan yang  layak dan 
nyaman dalam  pelaksanaan proses bimbingan dan konseling agar setiap Siswa dapat 







A. Latar Belakang Masalah 
 Masa remaja menjadi masa yang sangat penting dalam membentuk karakter 
remaja sebab fase ini menjadi tahap pencarian jati diri bagi setiap remaja. Usia 
remaja menjadi langkah awal untuk menemukan fashion serta mengasah minat dan 
bakat setiap individu. 
 Status remaja saat ini, menimbulkan dilema yang menyebabkan “krisis 
identitas” atau masalah identitas ego pada remaja. Seperti dijelaskan oleh Erikson, 
identitas diri yang dicari berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa 
peranannya dalam masyarakat, apakah ia seorang anak atau seorang dewasa, secara 
keseluruhan apakah ia akan berhasil atau justru akan gagal?1 
 Pergaulan yang seiring perkembangan zaman menjadi semakin bebas dan 
terkadang tidak terkontrol membuat remaja menjadi sangat mudah untuk 
terkontaminasi apalagi dengan dukungan teknologi yang semakin canggih dapat 
memudahkan seseorang dalam mengakses tanpa batas. Teknologi bukan hanya 
memberikan dampak positif namun adapula dampak negatif dari semakin canggihnya 
teknologi yang tidak dapat kita abaikan. Teknologi menjadi salah satu alat penunjang 
maraknya kenakalan remaja di kalangan pelajar sebab tayangan-tayangan yang 
sangat mudah  diakses tanpa batas membuat para remaja menjadi tertantang untuk 
                                                             
1Istianah A. Rahman, Psikologi Remaja, (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 





melakukan hal-hal baru yang dilihatnya tanpa mempertimbangkan mana tayangan 
yang pantas maupun yang tidak pantas untuk ditiru. 
 Usia remaja juga merupakan tahap di mana remaja mulai dapat 
membedakan yang baik dengan yang buruk. Dorongan dari dalam dirinya untuk terus 
mengekspor diri terkadang membuatnya menjadi tidak terkendali. Moral di beberapa 
kalangan remaja saat ini perlu mendapatkan perhatian yang serius sebab di beberapa 
sekolah terkadang mengesampingkan akhlak dan moral siswanya dari prestasi 
akademik. Kefokusan dalam meningkatkan kecerdasan intelektual mengakibatkan 
kecerdasan emosional dan spiritual menjadi terbelakang, padahal ketiga kecerdasan 
tersebut harus sejalan agar terbentuk sebuah karakter yang berkualitas. 
 Manusia modern telah terpedaya oleh produk pemikirannya sendiri, 
kehidupan yang terlalu berorientasi pada kemajuan di bidang materil (pemenuhan 
kebutuhan biologis) telah menelantarkan supra empiris manusia sehingga terjadi 
pemiskinan rohaniah dalam dirinya. Kondisi ini sangat berpengaruh bagi 
berkembangnya masalah-masalah pribadi dan sosial yang terekspresikan dalam 
suasana psikologis yang kurang nyaman, seperti timbulnya stres, cemas, terasing, 
serta terjadinya penyimpangan moral atau sistem nilai.2 
 Kenakalan remaja disebabkan karena ketidakmampuan remaja dalam 
menghadapi perkembangan fisik dan psikologisnya. Banyak hal yang dapat terjadi 
pada masa remaja baik secara psikis maupun fisik, jika dilihat dari segi psikis, 
biasanya akan terjadi ketidakselarasan, gangguan perilaku dan gangguan emosi yang 
disebabkan karena tekanan-tekanan yang dirasakan pada masa remaja. Perubahan-
perubahan dari dalam diri maupun perubahan-perubahan yang disebabkan karena 
pengaruh lingkungan, jika tidak diwaspadai maka dapat memberikan dampak negatif 
                                                             





yang berujung kepada kenakalan remaja. Kenakalan remaja yang biasa terjadi di 
lingkungan sekolah antara lain bolos sekolah, datang terlambat, tidak mengerjakan 
tugas, merokok, berkelahi, mencuri, serta menonton video porno.3 
 Kenakalan remaja disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal berupa krisis identitas dimana remaja gagal dalam mencapai identitas 
perannya, serta kontrol diri yang lemah sehingga remaja sulit mempelajari dan 
membedakan mana tingkah laku yang dapat diterima dan tidak dapat diterima yang 
merujuk kepada perilaku menyimpang. Faktor eksternal biasanya berasal dari 
keluarga berupa perceraian orang tua serta teman sebaya yang kurang baik.4 
 Bimbingan dan konseling menjadi salah satu alternatif paling tepat dalam 
meminimalisir kenakalan yang terjadi di kalangan remaja. Adanya bimbingan dan 
konseling di sekolah diharapkan mampu mengontrol dan mengatasi persoalan-
persoalan siswa yang terjadi di lingkungan sekolah. 
 Sikap penerimaan yang ditunjukkan oleh guru BK diharapkan mampu 
menumbuhkan kesadaran dalam diri remaja untuk membedakan yang baik dengan 
yang buruk, serta mampu memberikan batasan hal-hal yang perlu diekspor dan yang 
tidak. Karakter yang berbeda-beda dari setiap individu menjadi tantangan tersendiri 
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Oktober 2019, dari htttps://radarkudus. Jawa pos.com/read/2019/3/16/125449/peran-guru-BK-dalam-
menanggulangi-kenakalan-remaja.hmtl. 





 Pemahaman siswa tentang fungsi guru BK sering kali menjadi penghambat 
bagi guru BK dalam menjalankan tugasnya untuk membantu siswa keluar dari 
permasalahan yang sedang dihadapinya. Seperti halnya yang terjadi di MTs Negeri 
Bulukunyi, sebagian besar siswa menganggap bahwa orang-orang yang terlibat 
dengan guru BK adalah orang-orang yang nakal sehingga mereka berusaha sebisa 
mungkin untuk tidak terlibat dengan guru BK agar tidak dicap sebagai siswa nakal. 
Pemahaman tersebut dapat menghambat guru BK untuk mencegah serta 
meminimalisir timbulnya kenakalan remaja yang terjadi di MTs Negeri Bulukunyi. 
 Maraknya permasalahan-permasalahan yang muncul dari kalangan remaja 
seperti halnya yang terjadi pada salah satu lembaga pendidikan yang ada di Takalar 
yakni di MTs Negeri Bulukunyi, adanya beberapa siswa yang masih melakukan 
tindakan-tindakan yang melanggar aturan dan norma yang ada. Pelanggaran-
pelanggaran tersebut termasuk dalam tindakan kenakalan remaja di antaranya bolos 
sekolah, merokok, serta berkelahi. Hal ini membuat peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian tersebut, dalam penelitian ini peneliti ingin membahas lebih 
dalam mengenai Dampak Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meminimalisir 
Kenakalan Remaja pada Siswa di MTs Negeri Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan  Kabupaten Takalar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini yang berjudul “Dampak Bimbingan dan Konseling Islam 
dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja pada Siswa di MTs Negeri Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar” akan difokuskan pada 
sejauh mana efek atau pengaruh bimbingan dan konseling Islam mampu 





2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka deskripsi fokus penelitian ini 
adalah : 
a. Bimbingan dan Konseling Islam 
Bimbingan konseling Islam merupakan sebuah proses pemberian bantuan 
yang diberikan oleh seseorang yang ahli dalam bidang tersebut berupa nasehat serta 
petunjuk kepada individu baik yang memiliki permasalahan maupun yang tidak. 
Dengan berpedoman pada Alquran dan Hadis dalam pemberian bantuannya sehingga 
diperoleh kehidupan yang baik dan tentram sejalan dengan tujuan penciptaan 
manusia yakni sebagai khalifah di bumi. 
b. Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja merupakan setiap tindakan yang melanggar norma dan 
aturan yang telah ditetapkan pada lingkup wilayah tempat remaja tersebut berada. 
Setiap tindakan yang melanggar status, membahayakan diri sendiri maupun orang 
lain, menimbulkan korban fisik maupun materi merupakan sebuah tindakan 
kenakalan remaja yang perlu mendapatkan perhatian yang serius dari tiap kalangan 
masyarakat. Kenakalan remaja yang sering terjadi di kalangan pelajar di antaranya 
yaitu bolos sekolah, merokok, serta berkelahi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam dalam 
Meminimalisir Kenakalan Remaja pada Siswa di MTs Negeri Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar?”. Berdasarkan pokok masalah 





1. Bagaimana teknik bimbingan dan konseling Islam yang digunakan guru BK 
dalam meminimalisir kenakalan remaja pada siswa di MTs Negeri 
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar? 
2. Apa yang menjadi faktor penghambat guru BK dalam memberikan 
bimbingan dan konseling pada siswa di MTs Negeri Bulukunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar? 
3. Bagaimana pengaruh bimbingan dan konseling Islam terhadap siswa di MTs 
Negeri Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar? 
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungan dengan Buku-Buku 
Adapun judul yang peneliti akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di MTS 
Negeri Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar 
khususnya pada bidang Bimbingan dan Konseling Islam. Adapun penelitian 
sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain: 
a. Buku “Konseling Islami”oleh H. Abdul Basit, mengemukakan bahwa tujuan 
dari konseling islami itu sendiri ialah membantu klien agar ia memiliki 
pengetahuan tentang posisi dirinya dan memiliki keberanian mengambil 
keputusan untuk melakukan suatu perbuatan yang dipandang baik, benar dan 
bermanfaat untuk kehidupannya di dunia dan di akhirat.5 
b. Buku “Psikologi Remaja” oleh Istianah A.Rahman, mengemukakan bahwa 
fenomena perubahan-perubahan psikofisik yang menonjol terjadi dalam masa 
                                                             





remaja, baik dibandingkan masa-masa sebelumnya maupun sesudahnya, 
mengundang banyak tafsiran.6 
c. Buku “Bimbingan dan Konseling” oleh Bimo Walgito, mengemukakan bahwa 
bimbingan merupakan suatu pertolongan yang menuntun, serta mengandung 
makna pemberian bantuan dan pertolongan untuk menentukan arah dan tujuan 
hidup.7 
2. Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang telah dilakukan oleh Abd.Rahman.H, Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam dengan judul ”Peran Penyuluh Agama Islam dalam Membina 
Akhlak Remaja di Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang.” Penelitian ini membahas tentang upaya Penyuluh Agama Islam dalam 
membina akhlak remaja. Adapun hasil dari penelitian ini, upaya yang dilakukan 
oleh Penyuluh Agama Islam cukup berhasil dalam membina akhlak remaja di 
Desa Leppangang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang tersebut.8 
b. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nadiratul Izzat, Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam dengan judul “Upaya Guru BK (Bimbingan dan Konseling) 
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa (i) di SMP Negeri 17 Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.” Penelitian ini membahas tentang upaya 
yang dilakukan Guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Adapun hasil 
dari penelitian ini, upaya yang dilakukan Guru BK cukup efektif dalam 
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mengatasi kesulitan belajar siswa terkhusus di SMP Negeri 17 Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.9 
c. Penelitian yang telah dilakukan oleh Muh. Arif, Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam dengan judul, “Peran Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Kenakalan Remaja di SMP Guppi Samata Kelurahan Romang 
Polong Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.” Penelitian ini membahas 
tentang langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Sekolah dalam mengatasi 
kenakalan remaja. Adapun salah satu layanan Bimbingan dan Konseling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah layanan orientasi yang digunakan untuk 
membantu siswa dalam memahami lingkungan baru, terutama lingkungan 
sekolah untuk menyesuaikan diri serta memudahkan peran siswa dilingkungan 
yang baru terkhusus di SMP Guppi Samata tersebut.10 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, 
maka penelitian tersebut yang dikemukakan secara keseluruhan berbeda, baik dari 
perspektif kajian maupun dari segi pendekatan. Meskipun ada penelitian yang 
menyinggung tentang peran BK dalam mengatasi kenakalan remaja, namun baik 
subjek, objek maupun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berbeda.  
tidak ada satu pun yang menyinggung tentang Dampak Bimbingan dan Konseling 
Islam dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja di MTs Negeri Bulukunyi 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
 
                                                             
9
Nadiratul Izzat, “Upaya Guru BK dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMP 
Negeri 17 Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba,” Skripsi (Makassar: Fak. Dakwan dan 
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E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui teknik bimbingan dan konseling yang digunakan guru 
BK dalam meminimalisir kenakalan remaja pada siswa di MTs Negeri 
Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
2. Untuk mengetahui faktor penghambat guru BK dalam memberikan 
bimbingan dan konseling pada siswa di MTs Negeri Bulukkunyi Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan dan konseling Islam terhadap siswa 
di MTs Negeri Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar. 
F. Kegunaan Penelitian 
Secara garis besar, kegunaan diadakannya penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Sebagai bahan informasi bagi siswa di MTs Negeri Bulukkunyi, tentang 
pentingnya bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan yang sedang dihadapinya, dengan harapan agar setiap 
permasalahan yang berkaitan dengan siswa mampu di selesaikan dengan 
baik dengan menggunakan metode yang berdasarkan kepada ajaran Islam. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 





A. Bimbingan dan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa 
Inggris “guidance” yang artinya menunjukkan, membimbing atau menuntun orang 
lain kejalan yang benar.1 
Menurut Departemen Pendidikan Amerika Serikat (United State Office of 
Education), pelayanan bimbingan adalah kegiatan-kegiatan yang terorganisir untuk 
memberikan bantuan secara sistematis kepada murid dalam membuat penyesuaian 
diri terhadap berbagai bentuk problem yang dihadapi. Misalnya problem 
kependidikan, jabatan/kekaryaan, kesehatan, sosial, dan perseorangan. Bimbingan 
harus mengarahkan segala kegiatannya kepada pertolongan terhadap murid agar 
mengetahui tentang diri pribadinya sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat.2 
Istilah konseling sendiri berasal dari kata “counseling” yang secara 
etimologis berarti “to give advice”3 yang berarti pemberian saran dan nasehat. 
Bimbingan dan konseling bertujuan untuk menciptakan individu yang mandiri dan 
mampu mengatasi persoalan-persoalan hidupnya dengan baik. Seorang konselor 
harus mampu menjadi pembimbing dan teman yang baik untuk kliennya. Konselor 
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harus mampu menciptakan rasa nyaman dan menumbuhkan kepercayaan dari 
kliennya. Konselor dan konseli harus menunjukkan sifat keterbukaan agar proses 
bimbingan dan konseling dapat terlaksana dengan baik sehingga dapat tercapai 
tujuan yang diinginkan. 
Sebagaima firman Allah dalam QS al-Ashr/103: 1-3. 
 
     .        .           
          .
Terjemahnya: 
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya menaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran.4 
 
Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbach menafsirkan surah al-Ashr ayat 1-3 bahwa: 
Pada surah ini Allah berfirman demi waktu, dengan menggunakan kata ashr 
dan bukan yang lain untuk menyatakan bahwa : Demi waktu (masa) di mana 
manusia mencapai hasil setelah ia memeras tenaganya, sesungguhnya ia 
merugi apapun hasil yang dicapainya itu, kecuali jika ia beriman dan beramal 
saleh. Kerugian tersebut mungkin tidak dirasakan pada waktu dini, tetapi pasti 
akan disadarinya pada waktu Ashar menjelang matahari terbenam.5 
 Rogers menyatakan bahwa counseling is a series of direct contacts with the 
individual which aims to offer him assistance in changing his attitude and behavior, 
“konseling adalah serangkaian hubungan langsung dengan individu/konseli dengan 
tujuan memberikan bantuan kepadanya agar dapat mengubah sikap dan perilakunya.” 
Proses konseling tidak dapat lepas dari adanya proses bimbingan sebagaimana 
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dikemukakan oleh Mortensen dan Schmuller yang menyatakan bahwa counseling is 
the heart of the guidance program,“konseling adalah jantungnya program 
bimbingan.”6 
Proses konseling berlangsung karena adanya sebuah masalah. Konseli 
dibantu untuk keluar dari permasalahan yang sedang dihadapinya tanpa harus 
bergantung kepada konselor. Proses konseling harus dilakukan secara sukarela baik 
oleh konselor maupun konselinya tanpa ada paksaan dari pihak manapun agar 
tercapai tujuan yang diharapkan, yakni konseli mampu mengatasi permasalahannya 
tanpa menimbulkan masalah yang baru. 
Istilah bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling. Hal ini 
disebabkan bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan yang integral. 
konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan diantara 
beberapa teknik bimbingan lainnya. Menurut Ruth Strang, bahwa “guidance is 
breader, counseling is most importance tool of guidance,”(bimbingan itu lebih luas, 
sedangkan konseling merupakan alat yang paling penting dari usaha pelayanan 
bimbingan).7 
Perbedaan antara bimbingan dan konseling terdapat dari segi pelaksanaan 
serta jumlah anggotanya. Bimbingan dilakukan dengan atau tanpa masalah dengan 
maksimal anggotanya yakni 15-30 orang, sedangkan konseling dilakukan karena 
adanya masalah dengan jumlah anggota maksimal biasanya berkisar 4-8 orang. 
Berdasarkan literatur bahasa Arab, kata konseling disebut Al-Irsyad atau Al-
Istisyarah yang berarti petunjuk, dan kata bimbingan disebut Attaujih yang berarti 
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nasehat. Beberapa definisi tentang Bimbingan Konseling Islam adalah sebagai 
berikut: 
a. Menurut Samsul Munir Amin dalam bukunya “Bimbingan dan Konseling 
Islam” mengemukakan bahwa Bimbingan Konseling Islam adalah suatu proses 
pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia 
dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 
optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam 
tuntunan alquran dan hadis. 
b. Menurut Anwar Sutoyo, Bimbingan Konseling Qur’ani adalah upaya untuk 
membantu individu belajar mengembangkan fitrah dan kembali kepada fitrah 
dengan cara memberdayakan iman, dan kemauan yang dikaruniakan Allah swt. 
Kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan Rasul-Nya, agar fitrah yang 
ada pada individu itu berkembang dengan benar dan kokoh sesuai tuntunan 
Allah swt.8 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan berupa nasehat serta 
petunjuk kepada individu baik yang memiliki permasalahan maupun yang tidak, 
dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan yang baik dan tenteram sejalan dengan 





                                                             
8M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, (Cet.I; Yogyakarta: CV Budi 




Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Baqarah/2:30. 
 
                            
                         . 
Terjemahnnya : 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.9 
Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbach menafsirkan surah al-Baqarah ayat 30 
bahwa: 
Dalam ayat ini Allah menyampaikan kepada malaikat tentang rencana-Nya 
untuk menciptakan manusia di muka bumi, namun malaikat menduga bahwa 
manusia itu akan membuat kerusakan di bumi sehingga malaikat bertanya 
kepada Allah bukan berkeberatan dengan rencana-Nya sehingga yang ada 
adalah kata Apakah dan bukan mengapa seperti yang ada dibeberapa 
terjemahan. Apakah engkau hendak menciptakan khalifah dibumi, yang akan 
berbuat kerusakan dan menumpahkan darah. Malaikat menduga bahwa dunia 
hanya dibangun dengan tasbih dan tahmid sehingga malaikat melanjutkan 
pertanyaan mereka dengan kalimat “sementara kami menyucikan, yakni 
menjauhkan dzat, sifat dan perbuatan-Mu dengan segala yang tidak wajar bagi-
Mu, sambil memuji-Mu atas nikmat yang telah engkau anugerahkan kepada 
kami”. Lalu Allah menjawab singkat tanpa membenarkan ataupun 
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2. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islam 
Landasan utama Bimbingan dan Konseling Islam adalah berdasar pada 
Alquran dan Hadis dengan berbagai landasan filosofis dan keimanan. Beberapa 
prinsip atau landasan dalam Bimbingan dan Konseling Islam antara lain: 
a. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat, yakni membantu klien agar mereka 
senantiasa memahami dan menyadari akan fitrahnya sebagai manusia yaitu 
sebagai seorang hamba untuk mengabdi kepada Tuhannya, sehingga mencapai 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 
b. Asas Fitrah, yakni membantu klien untuk mengenal, memahami dan menghayati 
fitrahnya (potensi), gerak tingkah laku, dan perbuatannya sesuai dengan 
fitrahnya.  
c. Asas Lillahi Ta’ala, yakni pembimbing maupun konselor melakukan tugasnya 
dengan ikhlas tanpa pamrih, sementara orang yang dibimbing menerima dan 
meminta untuk dikonseling dengan ikhlas dan rela. Karena semua pihak 
melakukannya untuk pengabdiannya kepada Allah semata. 
d. Asas Bimbingan Seumur Hidup, yakni manusia tidak selalu hidup dengan 
sempurna dan bahagia, dalam kehidupannya mungkin saja akan menjumpai 
kesulitan. Oleh karena itu, Bimbingan dan Konseling Islam sangat dibutuhkan. 
e. Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani, yakni Konseling Islam memperlakukan 
konselinya sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandang manusia 
sebagai makhluk rohaniah semata atau bahkan memandang sebatas makhluk 
biologis saja. 
f. Asas Kekhalifahan Manusia, yakni sebagai seorang khalifah manusia harus 




kali muncul dari ketidakseimbangan ekosistem tersebut yang tidak diperbuat 
oleh manusia itu sendiri.11 
Manusia harus mampu menjadi khalifah atau pemimpin baik untuk negara 
dalam lingkup yang luas, bagi keluarga dalam lingkup yang lebih sederhana dan 
bahkan menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri. Sebagai manusia ia harus mampu 
menjalankankan perannya sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa 
bantuan orang lain. 
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 
Adapun fungsi dari pelayanan bimbingan dan konseling antara lain: 
a. Fungsi pemahaman (understanding function), merupakan fungsi konseling yang 
menghasilkan pemahaman bagi konseli tentang pemahaman diri (meliputi 
pemahaman tentang kondisi psikologis seperti inteligensi, bakat, minat, dan ciri-
ciri kepribadian), pemahaman lingkungan (meliputi lingkungan alam sekitar dan 
lingkungan sosial), serta berbagai informasi yang dibutuhkan (mencakup 
informasi pendidikan dan informasi karir). 
b. Fungsi pencegahan (preventive function), menghasilkan kondisi bagi 
tercegahnya atau terhindarnya konseli dari berbagai permasalahan yang mungkin 
timbul. 
c. Fungsi pengentasan (curative function), menghasilkan kemampuan konseli 
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
d. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan (development and preservative), yakni 
fungsi untuk menghasilkan kemampuan konseli dalam memelihara dan 
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mengembangkan potensi atau kondisi yang sudah baik agar tetap menjadi baik 
untuk dikembangkan secara mantap dan berkelanjutan. 
e. Fungsi advokasi, menghasilkan kondisi pembelaan terhadap berbagai bentuk 
pengingkaran atas hak-hak dan kepentingan pendidikan dan perkembangan yang 
dialami konseli atau kelompok konseli.12 
Fungsi bimbingan dan konseling Islam bukan hanya sebagai jalan untuk 
pemecahan masalah yang dialami konseli tetapi bimbingan dan konseling itu sendiri 
memiliki fungsi yang berkesinambungan yakni sebagai pencegah timbulnya masalah, 
lalu mengatasi masalah, kemudian memelihara kondisi konseli dan mengembangkan 
potensi-potensi yang ada pada konseli itu sendiri. 
4. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 
Adapun tujuan khusus konseling islami menurut Achmad Mubarok yaitu: 
a. Untuk membantu klien agar tidak menghadapi masalah. 
b. Jika seseorang terlanjur bermasalah, maka konseling dilakukan untuk membantu 
klien agar mampu mengatasi masalah yang dihadapinya. 
c. Kepada klien yang sudah berhasil disembuhkan, maka konseling Islam bertujuan 
agar klien dapat memelihara kesegaran jiwanya dan bahkan dapat 
mengembangkan potensi dirinya supaya tidak menjadi sumber masalah bagi 
dirinya maupun orang lain.13 
Tujuan Bimbingan dan Konseling bukan hanya sebatas untuk memecahkan 
masalah, namun bagaimana kemudian Bimbingan dan Konseling ini mampu 
menghindarkan klien dari masalah serta bagaimana klien mampu mengembangkan 
setiap potensi-potensi yang ada dalam dirinya. 
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Adapun tujuan Bimbingan dan Konseling yang didukung secara eksplisit 
maupun implisit oleh para konselor sebagai berikut: 
a. Pemahaman, adanya pemahaman terhadap akar dan perkembangan kesulitan 
emosional, mengarah kepada peningkatan kapasitas untuk lebih memilih kontrol 
rasional katimbang perasaan dan tindakan. (Freud: “Where id was, shall ego be” 
dimana ada id maka disitu ada ego). 
b. Berhubungan dengan orang lain, menjadi lebih mampu membentuk dan 
mempertahankan hubungan yang lebih bermakna dan memuaskan dengan orang 
lain. 
c. Kesadaran diri, menjadi lebih peka terhadap pemikiran dan perasaan yang 
selama ini ditahan atau ditolak, atau mengembangkan perasaan yang lebih akurat 
berkenaan dengan bagaimana penerimaan seseorang terhadap dirinya. 
d. Penerimaan serta pengaktualisasian diri, yakni menerima setiap kelebihan 
maupun kekurangan yang ada dalam dirinya dengan sepenuh hati. Serta mampu 
menggunakan segala potensi yang ada dalam dirinya untuk mencapai 
keinginannya. 
e. Pencerahan dan pemecahan masalah, mencapai kondisi kesadaran spiritual yang 
lebih tinggi serta mampu menyelesaikan permasalahannya dengan mandiri. 
f. Pendidikan psikologi, menangkap ide dan teknik untuk memahami dan 
mengontrol tingkah laku. 
g. Perubahan kognitif, memodifikasi kepeercayaan yang tidak rasional yang 
diasosiasikan dengan tingkh laku penghancuran diri. 




i. Reproduksi (generativity) dan aksi sosial, menginspirasikan hasrat dan kapasitas 
untuk peduli terhadap orang lain, berbagi pengetahuan serta mengkontribusikan 
kebaikan bersama.14 
Tujuan utama bimbingan dan konseling adalah untuk memandirikan konseli. 
Konseli diberikan wewenang untuk mengambil penuh keputusan dalam pemecahan 
masalahnya tanpa bergantung pada konselornya sehingga apabila konseli mengalami 
masalah yang sama, konseli mampu menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa 
bergantung kepada konselor. 
5. Jenis-Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 
Adapun jenis layanan bimbingan dan konseling antara lain: 
a. Layanan orientasi ditujukan kepada siswa baru guna memberikan pemahaman 
dan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasukinya. 
Layanan ini diharapkan mampu mempermudah penyesuaian siswa tehadap pola 
kehidupan sosial, kegiatan belajar dan kegiatan disekolah yang mendukung 
keberhasilan siswa 
b. Layanan informasi bertujuan untuk membekali siswa dengan berbagai 
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna untuk 
mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai 
pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. 
c. Layanan penempatan dan penyaluran memungkinkan siswa berada pada posisi 
dan pilihan yang tepat, yakni berkenaan dengan posisi duduk dikelas, kelompok 
belajar, kegiatan ekstra kurikuler, program latihan serta kegiatan-kegiatan 
lainnya sesuai dengan kondisi fisik dan psikisnya. 
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d. Layanan penguasan konten merupakan layanan bantuan kepada siswa untuk 
menguasai kemampuan dan kompetensi tertentu melalui proses belajar. 
e. Layanan konseling perorangan memungkinkan siswa mendapatkan layanan 
langsung secara tatap muka dengan seorang konselor dalam rangka pengentasan 
masalah pribadi klien. 
f. Layanan bimbingan kelompok memungkinkan siswa secara bersama-sama 
memperoleh bahan dari narasumber yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari, baik sebagai individu maupun pelajar, anggota keluarga maupun anggota 
masyarakat. 
g. Layanan konseling kelompok memungkinkan siswa memperoleh kesempatan 
bagi pembahasan danpengentasan masalah yang dialami melalui dinamika 
kelompok. 
h. Layanan konsultasi, memungkinkan siswa memperoleh wawasan pemahaman 
dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menangani kondisi dan 
permasalahan pihak ketiga. 
i. Layanan mediasi, memungkinkan siswa mencapai kondisi hubungan yang positif 
dan kondusif diantara para siswa yaitu pihak-pihak yang berselisih.15 
Layanan bimbingan dan konseling sangat beragam. Layanan yang diberikan 
akan disesuaikan dengan kebutuhan konselinya. Misalnya, pada layanan orientasi 
yang ditujukan kepada siswa baru sebagai pengenalan terhadap lingkungan sekolah, 
begitu pula dengan layanan lainnya. Meskipun dengan sasaran yang berbeda namun 
layanan tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menciptakan generasi yang 
berkualitas dan mandiri. 
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6. Teknik-Teknik Bimbingan dan Konseling 
Beberapa teknik yang dapat digunakan dalam proses konseling ialah sebagai 
berikut: 
a. Teknik-teknik afektif, yang meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
1) Assertive Adaptive 
Teknik ini digunakan untuk melatih, mendorong, dan membiasakan klien 
agar dapat menyesuaikan diri secara terus menerus dengan tingkah laku yang 
diinginkannya. Teknik ini lebih bersifat pendisiplinan pada diri klien. 
2) Bermain Peran 
Teknik ini digunakan untuk mengekspresikan berbagai jenis perasaan yang 
menekan (perasaan-perasaan negatif) melalui suatu suasana yang telah dikondisikan 
sedemikian rupa, agar klien dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri 
melalui peran tertentu. 
3) Imitasi 
Merupakan teknik yang dilakukan secara terus menerus dengan meniru 
model tingkah laku tertentu. Teknik ini bertujuan untuk menghadapi serta 
menghilangkan tingkah laku negatif dari klien itu sendiri.16 
b. Teknik-Teknik Behavioristik 
1) Reinforcement  
Teknik ini berfungsi untuk mendorong klien kearah tingkah laku yang lebih 
rasional dan logis. Teknik ini dimaksudkan untuk membongkar sistem nilai dan 
keyakinan yang irasional pada klien, kemudian menggantinya dengan sistem nilai 
yang positif, dengan memberikan reward ataupun punishment klien dapat 
menginternalisasikan sistem nilai yang diharapkan kepadanya. 
                                                             




2) Sosial Modeling 
Teknik ini berfungsi untuk membentuk tingkah laku baru pada klien, agar 
klien dapat hidup dalam suatu model sosial yang diharapkan dengan cara imitasi, 
mengobservasi, menyesuaikan diri dan menginternalisasikan norma-norma dalam 
sistem model sosial dengan masalah tertentu. 
c. Teknik-Teknik Kognitif 
1) Home Work Assignments 
Dengan tugas rumah yang diberikan, klien diharapkan mampu mengurangi 
atau menghilangkan ide-ide serta perasaan-perasaan yang tidak rasional, mempelajari 
bahan-bahan tertentu yang ditugaskan untuk mengubah aspek-aspek kognisinya yang 
keliru, serta mengadakan latihan-latihan tertentu berdasarkan tugas yang diberikan. 
2) Latihan Assertive 
Teknik ini bertujuan untuk melatih keberanian klien dalam 
mengekspresikan tingkah laku tertentu yang diharapkan melalui permainan peran, 
latihan, ataupun meniru model-model sosial. Teknik ini bertujuan untuk mendorong 
kemampuan klien dalam mengekspresikan berbagai hal berkenaan dengan 
emosianya, membangkitkan kemampuan klien dalam mengungkapkan hak asasinya 
sendiri tanpa menolak atau memusuhi hak asasi orang lain, serta mendorong klien 
untuk meningkatkan kepercayaan dan kemampuan dirinya.17 
Ada banyak teknik yang dapat digunakan dalam proses bimbingan dan 
konseling salah satunya adalah teknik reinforcement yaitu teknik yang bertujuan 
untuk mendorong konseli kepada tingkah laku yang rasional dan logis seperti 
membaca, menulis dan yang lainnya. 
                                                             




Metode lain yang dapat digunakan dalam bimbingan dan konseling yaitu 
sebagai berikut : 
a. Metode Bimbingan Individu 
Metode ini merupakan metode di mana konselor melakukan bimbingan langsung 
(tatap muka) dengan klien. Konselor dalam hal ini melakukan bimbingan 
langsung secara individual dengan konseling. Metode ini diterapkan dengan 
menggunakan beberapa teknik yaitu percakapan pribadi, kunjungan ke rumah 
(home visit) dan kunjungan observasi kerja. 
b. Metode Bimbingan Kelompok 
Metode kelompok merupakan metode di mana konselor melakukan bimbingan 
langsung dengan klien secara berkelompok. Metode ini diterapkan dengan 
menggunakan teknik yaitu diskusi kelompok dan karyawisata. 18 
 Banyak metode yang dapat digunakan oleh guru BK dalam meminimalisir 
kenakalan remaja, salah satunya adalah metode bimbingan individu. Metode ini 
bertujuan untuk memahami individu lebih dalam, metode ini sangat membantu guru 
BK untuk memahami lebih dalam terkait permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
konseli. Hal ini disebabkan karena metode ini dilakukan secara face to face dan 
individual. 
7. Landasan Bimbingan dan Konseling Islam 
a. Landasan Historis Bimbingan dan Konseling Islam 
Secara umum, konsep bimbingan dan konseling telah dikenal sebagian 
orang melalui sejarah. Sejarah yunani kuno menyebutkan “Development One’s 
Potential,  yang berarti pengembangan potensi individu. Mereka menekankan upaya-
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upaya untuk mengembangkan dan memperkuat individu melalui pendidikan, 
sehingga mampu mengisi peranannya di masyarakat. 
b. Landasan Religius 
Bimbingan dan konseling adalah menetapkan klien sebagai makhluk Tuhan 
dengan segenap kemuliaan-Nya menjadi fokus dalam proses bimbingan dan 
konseling. 
c. Landasan Filosofis 
Pelayanan bimbingan dan konseling meliputi serangkaian kegiatan dan 
tindakan yang semuanya diharapkan merupakan tindakan yang bijaksana. Pemikiran 
bimbingan dan konseling pada umumnya membantu konselor dalam menghadapi 
situasi konseli dalam membuat keputusan yang tepat. 
d. Landasan Psikologis 
Landasan psikologis merupakan landasan yang dapat memberikan 
pemahaman bagi konselor tentang perilaku individu yang menjadi sasaran layanan 
(klien).  
e. Landasan Sosial-Budaya 
Landasan sosial-budaya merupakan landasan yang dapat memberikan 
pemahaman pada konselor tentang dimensi sosial dan dimensi kebudayaan sebagai 
faktor yang memengaruhi perilaku individu.19 
Pada dasarnya bimbingan dan konseling Islam berlandaskan pada Alquran 
dan Hadis, di dalam Alquran telah banyak dijelaskan tentang anjuran untuk saling 
menasehati dalam hal kebaikan. Allah swt. telah memerintahkan kita untuk 
                                                             





senantiasa menjadikan Alquran dan Hadis sebagai pedoman dan petunjuk bagi kita 
dari segala segi kehidupan.  
8. Proses Bimbingan dan Konseling Islam 
Secara umum, proses konseling terdiri atas tiga tahapan antara lain: 
a. Tahap awal (mendefinisikan masalah), adapun beberapa hal yang perlu 
dilakukan dalam tahap ini ialah sebagai berikut: 
1) Membangun hubungan yang baik antara konseli dengan konselor. 
2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah. 
3) Membuat penaksiran dan penjajakan. 
4) Menegosiasi kontrak (kontrak waktu, kontrak tugas dan kontrak kerja 
sama). 
b. Tahap inti (tahap kerja), adapun hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap ini 
antara lain: 
1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah klien secara lebih dalam. 
2) Konselor melakukan reassessment (penilaian kembali) bersama dengan 
klien, dengan meninjau kembali permasalahan yang dihadapi oleh klien. 
3) Menjaga agar hubungan dalam proses konseling tetap terpelihara. 
c. Tahap akhir (tahap tindakan), adapun hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap 
ini antara lain: 
1) Konselor membuat kesimpulan bersama dengan klien mengenai hasil dari 
proses konseling. 
2) Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan 
yang telah terbangun pada proses konseling sebelumnya. 




4) Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.20 
Proses bimbingan dan konseling Islam tidak jauh berbeda dengan 
bimbingan dan konseling pada umumnya. Setiap proses bimbingan selalu diawali 
dengan membangun hubungan yang baik antara konselor dengan konselinya, agar 
proses konseling dapat berjalan sesuai keinginan. Letak perbedaan bimbingan dan 
konseling Islam dengan bimbingan konseling umum adalah pada proses pemecahan 
masalahnya. Bimbingan dan konseling Islam akan membawa konseli untuk kembali 
dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhannya agar klien mandapat ketenangan dan 
kemudahan dalam menentukan solusi penyelesaian dari permasalahan yang sedang 
dihadapinya. 
9. Faktor Penghambat Guru BK dalam Memberikan Bimbingan dan 
Konseling  
a. Peserta didik tidak terbuka dalam menyampaikan informasi mengenai 
permasalahan yang sedang dihadapinya. 
b. Adanya penolakan dari peserta didik dalam melakukan konseling perorangan. 
c. Tempat konseling yang kurang memadai mengakibatkan Guru BK kesulitan 
dalam menentukan tema dan teknik penyelenggaraan konseling.21 
Bimbingan dan konseling Islam dapat terlaksana dengan baik apabila 
konselor dengan konseli secara sukarela melaksanakan proses konseli. ketidak 
terbukaan konseli dalam menyampaikan permasalahan yang dihadapinya akan 
menghambat kelancaran bimbingan dan konseling sehingga masalah yang 
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diharapkan dapat selesai dalam waktu yang singkat justru membutuhkan waktu yang 
cukup lama dalam proses penyelesaiannya. 
B. Kenakalan Remaja 
1. Pengertian Kenakalan Remaja 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata latin adolescere yang artinya 
“tumbuh”. Istilah ini mencakup pengertian yang lebih luas seperti kematangan 
mental, emosional, sosial dan fisik. Masalah yang kerap terjadi pada masa remaja 
sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Terdapat dua alasan yang pertama, karena 
sepanjang masa kanak-kanak, masalahnya sebagian diselesaikan oleh orang tua dan 
guru sehingga kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah. 
Kedua, karena para remaja merasa diri mandiri sehingga mereka ingin 
menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain.22 
Remaja adalah individu yang berkembang dari saat pertama kali ia 
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan 
seksual, individu yang mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menuju dewasa, serta individu yang mengalami peralihan dari 
ketergantungan sosial ekonomi menjadi suatu kemandirian. Masa remaja 
(adolescence) berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti berkembang menuju 
kedewasaan. Masa remaja berarti tahap kehidupan yang berlangsung antara masa 
kanak-kanak (childhood) dan masa dewasa (adulthood). Masa remaja adalah periode 
perkembangan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan, kedewasaan yang 
dimaksud adalah kematangan dalam hal fisik, emosi, sosial, intelektual, dan spiritual. 
Rentang usia individu sebagai remaja berbeda-beda. Menurut Papalia et al individu 
                                                             





pada masa remaja berusia antara 11 tahun sampai 20 tahun. Sedangkan, definisi 
remaja untuk masyarakat indonesia adalah individu yang berusia antara 11 tahun 
sampai 24 tahun dan belum menikah.23 
Kenakalan remaja adalah perilaku remaja melanggar status (seperti melawan 
orang tua, bolos sekolah), membahayakan diri sendiri (menggunakan narkoba), serta 
menimbulkan korban fisik dan material (seperti mencopet, berkelahi, dan melakukan 
kekerasan). 
Remaja menjadi nakal karena belum mampu melakukan kontrol emosi 
secara lebih tepat dan mengekspresikannya dengan cara-cara yang diterima 
masyarakat. Dinamika perubahan psikologis yang tidak terkontrol akan 
memungkinkan remaja terlibat kenakalan yang lebih beresiko. Kemampuan 
mengatur emosi yang rendah serta kurangnya interaksi dengan orang lain 
menyebabkan gangguan perilaku, remaja akan memilih tindakan agresif sebagai 
strategi untuk keluar dari masalah.24 
Lingkungan sangat memengaruhi kondisi psikologis remaja. Remaja yang 
tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru akan dengan mudah terlibat 
ke dalam tindakan yang menyimpang, sebab remaja yang sulit menyesuaikan diri 
dengan lingkungan baru akan sulit merasa nyaman di lingkungan tersebut sehingga ia 
akan berusaha mencari kenyamanan di tempat dan perilaku di luar lingkungannya 
yang bisa mengarah ke arah perilaku yang melanggar nilai dan norma yang ada di 
lingkungan tersebut. 
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Masa remaja merupakan masa yang tersulit karena pada masa ini, remaja 
akan dibebankan dengan berbagai macam jenis pilihan. Kurangnya pondasi agama 
semasa kecil akan memberi peluang lebih besar pada kegagalan remaja dalam 
memilih keputusan yang tepat untuk dirinya sendiri sehingga remaja akan condong 
kepada pilihan yang mengarah pada tindakan yang menyimpang. 
2. Ciri-Ciri Kepribadian Remaja  
Adapun beberapa ciri-ciri yang tampak menonjol pada remaja antara lain: 
bersifat menolak (resentful),bermusuhan (hostile), penuh curiga, tidak konvensional 
(unconventional), tertuju pada diri sendiri (self-centered), emosi tidak stabil, mudah 
dipengaruhi, ekstrovert dan suka bertindak dengan tujuan merusak ataupun 
menghancurkan sesuatu, impulsif dan excitable.25 
Ciri-ciri lain yang biasanya dimiliki oleh remaja adalah sulit menerima 
nasehat serta pendapat orang lain dan menganggap bahwa pendapat dan tindakannya 
adalah yang paling benar sehingga ia tidak dapat melihat serta menimbang mana 
yang benar dan mana yang salah. 
3. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 
a. Faktor Sosiologis 
Merupakan faktor eksternal yang dapat menunjang terjadinya kenakalan 
remaja. Didalamnya terdapat latar belakang keluarga, komunitas dimana remaja 
berada, dan lingkungan sekolah. Nilai-nilai yang dipercayai keluarga tentu saja dapat 
memengaruhi nilai pada remaja itu sendiri. Contohnya saja apabila keluarga 
menganggap bahwa seks sebelum menikah itu normal, maka tidak menutup 
kemungkinan remaja dalam keluarga tersebut akan berpendapat seperti itu pula. 
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Begitu pula dengan nilai-nilai yang dipercayai oleh komunitas tempat remaja 
tersebut berada. Apakah nilai-nilai komunitas tersebut menekankan pada nilai 
hedonisme (kecenderungan untuk memuaskan dirinya), ataukah justru menekankan 
pada nilai moral yakni kejujuran dan kerja keras. 
b. Faktor Biologis 
Merupakan pengaruh elemen fisik dan organik dari remaja tersebut. Pada 
beberapa remaja didapati adanya kekurangmatangan pada sistem belahan depan 
(frontal lobe) yakni otak yang dapat melahirkan disfungsi neurofisiologis dan 
tingkah laku delinkuen, serta didapati bahwa kecenderungan delinkuensi sendiri 
merupakan sesuatu yang diwariskan (inherinted) seperti karakter temprament yang 
biasanya merupakan karakter bawaan dari orang tua.26 
Kenakalan remaja terjadi karena adanya dorongan serta peluang yang dapat 
memudahkan remaja untuk melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang. 
Dorongan tersebut dapat dicegah dengan mengawasi serta mengontrol aktivitas 
remaja, tanpa membuat remaja merasa dikekang sehingga bukannya mencegah justru 
semakin mendorong remaja melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan diri 
sendiri serta orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Pola asuh yang salah juga dapat memicu terjadinya kenakalan remaja. Pola 
asuh tersebut antara lain: 
a. Pola asuh overprotected, adalah bentuk pola asuh yang menonjolkan 
perlindungan yang berlebih. Munculnya sikap atau tindakan berlebih karena 
orang tua khawatir disertai keinginan memberikan perlakuan dan perlindungan 
yang terbaik bagi anak remajanya. Namun, pelaksanaan yang keliru justru dapat 
menimbulkan masalah. 
                                                             




b. Menciptakan ketakutan remaja, adalah penguatan mainset tentang buruknya 
dunia luar kerap kali dilakukan oleh orang tua dengan maksud agar anak-
anaknya menjadi waspada saat berada diluar rumah justru kerap kali 
menimbulkan efek negatif terhadap kepribadian remaja tersebut. Remaja 
menjadi penakut, merasa tidak aman, selalu merasa terancam, baik secara fisik 
maupun psikisnya. 
c. Terlalu memanjakan remaja, akibatnya remaja menjadi cengeng, lembek, manja 
dan kekanak-kanakan. 
d. Tidak mendidik remaja untuk mandiri 
e. Menghindari tanggung jawab, kelalaian orang tua dalam melatih anak-anak 
remaja mereka untuk menghadapi dan menyelesaikan sendiri masalah yang 
mereka hadapi, sebaliknya mereka malah mengambil alih tanggung jawab yang 
seharusnya dipikul sendiri oleh anak remajanya. 
f. Tidak mampu mengambil keputusan, terkadang orang tua tidak memberikan 
kesempatan kepada anak remajanya untuk mengambil keputusan sendiri 
sehingga remaja yang tidak terlatih dalam pengambilan keputusan akan 
cenderung bergantung pada orang lain. 
g. Remaja yang bingung, banyak orang tua yang menunjukkan kecemasan yang 
berlebih terhadap perkembangan anak remajanya sehingga remaja menjadi 
bingung merasa tidak nyaman dengan sikap orang tuanya.27 
Orang tua harus mampu menunjukkan sikap merangkul dan mendukung, 
sehingga remaja merasa nyaman dan aman berada di lingkungannya. Dukungan dari 
orang tua mampu memacu timbulnya tindakan yang positif. Remaja yang merasa 
                                                             




dipercaya oleh orang tuanya akan berusaha untuk menjaga kepercayaan yang telah 
diberikan kepadanya. 
4. Tipe-Tipe Kenakalan Remaja 
a. Delinquensi Individual adalah perilaku menyimpang yang bersifat kriminal 
karena muncul dengan adanya banyak konflik intrapsikis yang bersifat kronis 
dan disintegrasi misalnya rokok, minuman keras, tawuran, dan sebagainya. 
b. Deliquensi Situasional, adalah perilaku yang sering muncul sebagai akibat 
transformasi kondisi psikologis dan reaksi terhadap pengaruh eksternal yang 
bersifat memaksa seperti mencuri, berkelahi, serta narkotika. 
c. Delinquensi Sistematik, merupakan suatu perilaku menyimpang yang dilakukan 
secara terorganisir dalam suatu kelompok seperti merampok, begal dan 
pembunuhan.28 
Setiap kenakalan remaja memiliki tingkatannya masing-masing. Ada tipe 
kenakalan remaja yang ringan dan masih bisa ditoleransi dengan sanksi-sanksi yang 
ringan seperti berkelahi, bolos dan sebagainya. Namun ada pula tindakan yang tidak 
dapat ditoleransi sebab telah mengakibatkan kerugian baik berupa kerugian fisik 
maupun materi terhadap orang lain seperti membunuh, begal dan tindakan kriminal 
lainnya. 
Faktor lain yang menyebabkan kenakan remaja antara lain:  
a. Faktor Makro: Faktor Sekitar atau Lingkungan (Environment) 
1) Keadaan Ekonomi Masyarakat 
Menurut Nye, Short, dan Olson yang mengadakan penelitian di Amerika 
Serikat, kenakalan remaja ada hubungannya dengan masalah taraf sosial-ekonomi 
keluarga. Status sosial-ekonomi yang rendah lebih banyak mendorong anak-anak 
                                                             




atau remaja menjadi nakal (delinquency). Dalam penelitiannya dikemukakan bukti 
bahwa 50% anak dari Lembaga Pendidikan Anak-Anak Nakal (Correction Centre) di 
Amerika Serikat, terdiri dari 146 anak laki-laki berasal dari keluarga yang sosio-
ekonominya rendah, hanya 4,1% berasal dari keluarga yang sosio-ekonominya 
tinggi. 
2) Masa atau Daerah Peralihan (Transitional Area) 
Daerah transisi dapat membawa pada keguncangan psikologis dari suatu 
masyarakat, terutama dikalangan anak-anak dan para remaja dimana dalam 
perkembangan kejiwaan masih dalam masa transisi pula, yaitu masa-masa pubertas 
dengan gejala-gejalanya Strum und Drang.  
3) Keretakan Hidup Keluaga (family Breakdown) 
Para peneliti seperti Sheldon dan Glueck mengatakan bahwa deliquency 
menjadi gejala-gejala sangat penting dari family breakdown, baik karena keluarga itu 
mengalami disintegrasi, atau karena tekanan-tekanan emosional, kematian atau 
perceraian, maka anak-anak kehilangan kasih sayang dari orang tuanya, kehilangan 
rasa aman serta kebutuhan-kebutuhan fisik dan kesempatan-kesempatan sosial 
lainnya. 
b. Faktor Mikro: Kepribadian (Personality) Remaja  
1) Praktik atau Cara Mengasuh Anak (Child Rearing Practices) 
Pendidikan keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 
perkembangan anak-anak dan remaja dalam hubungannya dengan tingkah laku serta 
perkembangannya. Adanya jurang pemisah yang mencolok antara orang tua dengan 
remaja dan jurang pemisah ini akan semakin melebar jika tidak ada usaha-usaha 
konkret untuk mempersempit jurang pemisah tersebut. Akibatnya muncul suatu 




seleksi, dimana hal ini adalah suatu bentuk kesalahan orang tua dalam berkomunikasi 
dengan anak. 
2) Pengaruh Teman Sebaya (Peer-Group Influence) 
Beberapa penelitian membuktikan bahwa besar sekali pengaruh dari teman 
sebaya dalam memunculkan terjadinya kenakalan remaja dibeberapa tempat. Para 
remaja hendaknya dihindarkan dari pergaulan dengan teman sebaya yang destruktif 
yang akan memunculkan kenakalan. Potensi dan kreativitas remaja hendaknya bisa 
disalurkan melalui kegiatan yang bisa membangun dinamisasi aktivitas remaja yang 
sifatnya positif seperti kegiatan olahraga, kegiatan seni, kegiatan musik, maupun 
kegiatan keagamaan (seperti remaja mesjid). 
3) Pengaruh Pelaksanaan Hukum (Law Enforcement Influence) 
Ketika pelaksanaan dan penegakan hukum berjalan dengan tidak adil dan 
subjektif, dalam artian kurang dapat dipertanggung jawabkan secara objektif, maka 
hal ini akan menjadi pendorong bagi anak-anak dan remaja dikalangan keluarga elite 
dalam membentuk kelompok-kelompok nakal.29 
Ketidak selarasan antara keinginan orang tua dengan keinginan anak serta 
kurangnya kemampuan dalam memahami keinginan dan kebutuhan satu sama lain 
akan mendorong anak untuk melakukan tindakan-tindakan menyimpang yang 
mengarah kepada kenakalan remaja. 
Orang tua dengan anak harus mampu berkomunikasi dengan baik agar anak 
mampu merasa nyaman saat berada di lingkungan keluarga. Diusia remaja, mereka 
membutuhkan dukungan serta pengakuan dari lingkungannya terutama di lingkungan 
keluarganya. Dukungan yang diberikan oleh keluarga akan mampu menghindarkan 
remaja dari tindakan-tindakan yang menyimpang. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan sebagainya secara holistik dan penyajian data dengan cara deskripsi 
dalam memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 Bogdan dan Taylor mendefinisikan 
penelitian kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 
diamati.2 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melalui prosedur kuantitatif, perhitungan statistik atau bentuk cara-cara 
lainnya yang menggunakan ukuran angka. Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan 
dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang terdapat dibalik fakta. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu, yang ada dalam 
kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi  dan memehami fenomena: 
apa yang terjadi? Mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya? Jadi penelitian 
kualitatif berbasis pada konsep “going exploring” yang melibatkan in-depth dan 
case-oriented study atas sejumlah kasus atau kasus tunggal. Tujuan utama penelitian 
                                                             
1Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. Ke- 21: Bandung:  Remaja Rosda 
Karya, 1995), h.15. 





kualitatif adalah membuat fakta mudah dipahami dan kalau memungkinkan dapat 
menghasilkan hipotesis baru.3 
2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.4 Penelitian tentang Dampak Bimbingan dan Konseling Islam dalam 
Meminimalisir Kenakalan Remaja ini dilaksanakan di MTs Negeri Bulukunyi, yang 
berada di Jl.Masjid Raya NO.47, Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan 
Kabupaten Takalar. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat 
penelitian di MTs Negeri Bulukunyi ini yakni pertama, karena objek yang akan 
diteliti adalah proses Bimbingan dan Konseling Islam dan sebagai sample kenakalan 
remaja adalah remaja yang ada di sekolah sebab usia remaja pada umumnya terdapat 
pada siswa di tingkat sekolah menengah pertama. Kedua, sekolah yang akan diteliti 
ini merupakan sekolah islami sehingga dianggap dapat relevan dengan objek 
penelitian penulis yakni mengenai Bimbingan dan Konseling Islam. Ketiga, karena 
lokasinya sangat strategis dan dekat dengan lokasi peneliti sehingga mudah untuk 
dijangkau. 
Keberadaan Bimbingan dan Konseling yang ada di lembaga pendidikan 
sangat diharapkan untuk dapat ikut berperan dalam mengatasi kenakalan remaja di 
tengah arus globalisasi yang menjadi salah satu faktor penting perlunya dilakukan 
penelitian ini. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui sejauh mana proses 
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Bimbingan dan Konseling ini mampu meminimalisir kenakalan-kenakalan remaja 
yang sering terjadi di MTs Negeri Bulukunyi. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan multi disiplinerkarena  permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah Dampak Bimbingan dan Konseling Islam dalam Meminimalisir Kenakalan 
Remaja di MTs Negeri Bulukunyi. Beberapa pendekatan yang digunakan oleh 
peneliti sebagai berikut : 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan yang digunakan yaitu bimbingan kelompok dan 
bimbingan individu dengan para siswa sebagai salah satu metode/pendekatan yang 
bertujuan untuk mengenal lebih dalam mengenai keseharian siswa di sekolah 
tersebut.  Selain itu, tujuan pendekatan bimbingan agar siswa memiliki tuntunan 
hidup yang dapat mereka aplikasikan karena sebagai makhluk sosial mengharuskan 
siswa untuk menjalin hubungan baik dengan orang lain, salah satunya dengan saling 
tolong menolong dan saling mengingatkan sesama pelajar, sehingga akan terbentuk 
rasa empati dalam diri individu itu sendiri.  
2. Pendekatan Psikologis 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa. 





gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku yang lainnya 
dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia. Pendekatan 
psikologis digunakan untuk melihat dan mengetahui karakter kejiwaan para siswa 
yang terdapat dalam ruang lingkup MTs Negeri Bulukunyi  Kecamatan 
Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah bapak Abdul Kahar S.Ag 
yang merupakan Guru BK di MTs Negeri Bulukunyi sebagai informan kunci dan 
informan tambahan adalah bapak Basuki Rahmat S.Ag sebagai Kepala Sekolah di 
MTs Negeri Bulukunyi, wali kelas selaku orang tua kedua selama siswa berada 
disekolah, serta siswa kelas VIII (delapan) yang menjadi objek utama peneliti dalam 
meninjau sejauh mana dampak bimbingan dan konseling Islam dalam meminimalisir 
kenakalan remaja di MTs Negeri Bulukunyi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan antara lain studi 
kepustakaan dengan mengumpulkan data dan mempelajari dengan mengutip teori 
dan konsep dari sejumlah literatur buku, jurnal, hasil penelitian atau karya tulis 
lainnya, serta memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, kamera, atau benda-benda 








D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini secara umum terdiri dari data 
yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini, maka 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan adalah suatu cara pengumpulan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung.5 Istilah observasi diturunkan dari bahasa latin yang berarti “melihat” 
dan “memerhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 
antaraspek dalam fenomena tersebut. Observasi dalam rangka penelitian kualitatif 
harus dalam konteks alamiah (naturalistik).6 Metode ini digunakan untuk mengetahui 
proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam di MTs Negeri Bulukunyi. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu metode dalam penelitian yang 
bertujuanmengumpulkan keterangan dengan cara lisan dari seorang responden secara 
langsungdengan bertatap muka untuk menggali informasi dari responden.Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.7  Metode ini digunakan untuk wawancara dengan kepala sekolah, 
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guru BK, para siswa, serta guru-guru di MTs Negeri Bulukunyi. Jenis wawancara 
yang peneliti lakukan adalah wawancara terpimpin dengan menggunakan pedoman, 
yaitu wawancara yang digunakan berpegang pada pedoman yang telah disiapkan 
sebelumnya. Di dalam pedoman tersebut telah tersusun secara sistematis, hal-hal 
yang akan ditanyakan.8 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian 
dan sebagainya.9 Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti dalam pengumpulan data 
dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan 
segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai 
hubungannya dengan arah penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen 
yang digunakan, karena itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
peneliti sebagai subjek penelitian, daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan  sebagai pedoman wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu teknik untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan data yang faktual. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
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data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.10 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke 
lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti 
ingin menjelaskan tentang dampak dari sebuah proses bimbingan dan konseling. 
Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut peneliti menggunakan teknik 
pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data peneliti 
menggunakan teknik analisis sebagai berikut. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan disini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.11 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantive 
dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.12 
Kesimpulan akhir tidak akan terkumpul sebelum data selesai, apabila data-
data dari hasil wawancara serta observasi telah terkumpul maka setelah itu dilakukan 
penarikan  kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 
                                                             




A. Gambaran Umum MTs Negeri Bulukunyi 
1. Sejarah Singkat MTs Negeri Bulukunyi 
MTs Negeri Bulukunyi merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 
yang  ada di Takalar dibawah naungan Kementerian Agama RI. Berlokasi di Jl. 
Masjis Raya No. 47 Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten 
Takalar.  
Sekolah ini resmi didirikan pada tahun 1967 dan masih berstatus swasta. 
Kemudian pada tahun 2003, tepatnya pada tanggal 30 Desember 2003 madrasah ini 
resmi berubah status menjadi negeri. Namun, perubahan namanya dilaksanakan pada 
tanggal 30 Desember 2016. Sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah madrasah 
yang berstatus negeri yang ada di kabupaten takalar, dengan kepemilikan bangunan 
madrasahnya yang merupakan kepemilikan sendiri.  
Dalam perkembangannya, MTs Negeri Bulukunyi telah memasuki periode 
keenam dalam kepemimpinannya. Di bawah ini merupakan periode kepemimpinan 










      
Tabel 4.1 Periode Kepemimpinan MTs Negeri Bulukunyi 
Sumber Data : Dokumen MTs Negeri Bulukunyi 
Keberadaan Madrasah ini memberikan dampak yang sangat positif bagi 
masyarakat setempat khususnya bagi para orang tua di Kelurahan Bulukunyi. Sebab, 
mereka yang menginginkan anaknya mempelajari ilmu agama lebih dalam tidak 
perlu membawa anaknya jauh dari orang tua sehingga orang tua tetap bisa 
mengontrol anak-anak mereka. Sementara itu, para siswa juga dibekali pondasi 
agama yang cukup di sekolah. Keunggulan dari sekolah ini adalah banyaknya ilmu 
agama yang di ajarkan seperti Ilmu Fiqih, Aqidah Akhlak, SKI, dan Agama Islam.  
2. Letak Geografis MTs Negeri Bulukunyi 
MTs Negeri Bulukunyi merupakan sekolah Madrasah Negeri yang terletak 
di Kelurahan Bulukunyi Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar. 
Sekolah ini menggunakan Agama Islam sebagai pegangan utama dalam proses 
pembelajarannya. MTs Negeri Bulukunyi merupakan salah satu Sekolah Madrasah 
yang berada di bawah naungan Kementerian Agama RI. Adapun batas-batas wilayah 
Kelurahan Bulukunyi sebagai berikut: 
 
No Periode Nama Kepala Sekolah Masa Jabatan 
1 Pertama Drs. H. Muhammad Taba 1967 s/d 2003 
2 Kedua Abbas Ramma, BA 2003 s/d 2004 
3 Ketiga Drs. H. Muh. Yusuf Empo 2004 s/d 2006 
4 Keempat Drs. Ma’ruf 2006 s/d 2010 
5 Kelima Drs. H. Hamiruddin, M.Pd 2010 s/d 2014 
6 Keenam Basuki Rahmat, S.Ag 2014 s/d sekarang 
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Tabel 4.2 Batas Wilayah Kelurahan Bulukunyi 
Sumber data : Profil Kelurahan Bulukunyi 
Letak Madrasah ini cukup strategis karena berdekatan dengan Kantor 
Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar, sedangkan jarak ke pusat 
Ibu Kota hanya sekitar 14 km. Di sekitar Madrasah juga terdapat beberapa Sekolah 
umum setingkat dengan MTs Negeri Bulukunyi, sekolah tersebut adalah SMP Negeri 
5 Takalar dan SMP Negeri 3 Takalar.  
3. Identitas MTs Negeri Bulukunyi 
a. Nama Sekolah   : MTs Negeri Bulukunyi 
b. NSPN    : 40308530 
c. No Induk Madrasah  : 661722/035 
d. Provinsi    : Sulawesi Selatan 
e. Kabupaten/Kota   : Takalar 
f. Kecamatan   : Polongbangkeng Selatan 
g. Kelurahan   : Bulukunyi 
h. Daerah    : Ibu Kota Kecamatan 
i. Status Madrasah   : Negeri 
j. Akreditasi   : A (2015-2020) 
k. No SK Akreditasi  : 106/SK/BAP-SM/X/2015 
No Letak Batas Wilayah 
1 Sebelah Utara Ibu Kota Takalar 
2 Sebelah Selatan Kabupaten Je’neponto 
3 Sebelah Barat Desa Cakura 
4 Sebelah Timur Kelurahan Canrego 
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l. Tanggal SK Akreditasi  : 31 Oktober 2015 
m. Surat Kelembagaan  : No. 558 tahun 2003 
n. Penerbit SK   : Kementerian Agama RI 
o. Tahun Berdiri MTs  : Tahun 1967 
p. Tahun Perubahan Negeri : 30 Desember 2003 (KMA No. 558 tahun 2003) 
q. Tahun Perubahan Nama   : 30 Desember 2016 
r. Kegiatan Belajar    : Pagi dan Siang 
s. Bangunan Madrasah   : Milik Sendiri 
t. Lokasi Madrasah : 
1) Jarak Kepusat Kecamatan  : 0 km 
2) Jarak Kepusat Ibu Kota  : 14 km 
u. Jumlah Anggota KKM   : 3 
v. Status dalam KKM   : MTs Induk 
4. Tata Tertib MTs Negeri Bulukunyi 
a. Waktu masuk dan pulang 
1) Hari senin, selasa, rabu, kamis, dan sabtu Madrasah mulai belajar pagi pukul 
07.20-14.00. 
2) Hari jum’at masuk pukul 07.20-11.20. 
3) Khusus yang bertugas menyapu kelas datang 20 menit sebelum bel, untuk 
membersihkan. 
b. Tata tertib berpakaian 
1) Senin dan selasa pakaian putih biru, berdasi, berlokasi, kaos kaki putih dan 
sepatu hitam. 
2) Rabu dan kamis pakaian baju batik. 
3) Jum’at dan sabtu pakaian pramuka. 
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4) Tidak diperkenankan memakai baju atau celana/rok, yang ketat dan 
memiliki coretan-coretan yang melanggar norma pendidikan. 
c. Tata tertib upacara bendera 
1) Semua siswa wajib mengikuti upacara penaikan bendera setiap hari senin. 
2) Pembina upacara dipimpin oleh Kepala Madrasah/ salah seorang guru. 
3) Setiap ketua kelas harus membariskan teman-temannya dengan tertib. 
4) Setelah upacara, siswa langsung mengikuti proses belajar mengajar. 
d. Tata tertib di dalam dan di luar kelas 
1) Setelah bel berbunyi, seluruh siswa harus sudah berada di kelas. 
2) Seluruh siswa diharuskan berdo’a dan membaca alquran selama 5-10 menit 
sebelum pelajaran dimulai. 
3) 10 menit setelah bel, apabila guru belum masuk maka ketua kelas harus 
segera menghubungi guru piket. 
4) Siswa yang datang terlambat harus memperlihatkan surat izin kepada guru 
piket sebelum masuk ke kelas. 
5) Tidak boleh mengerjakan PR di sekolah. 
6) Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tidak diperkenangkan 
meninggalkan kelas tanpa seizin guru. 
7) Siswa yang tidak masuk Madrasah, pada hari berikutnya hars memberikan 
surat izin dari orang tua atau lewat telepon. 
8) Siswa tidak diperkenangkan untuk pindah-pindah tempat duduk. 
9) Setiap siswa wajib memiliki buku pelajaran. 
10) Setiap siswa wajib mengikuti sholat berjamaah dan rangkaian-rangkaiannya, 
kegiatan ekstrakurikuler pramukan dan kegiatan pembinaan yang lainnya. 
11) Setiap siswa berperilaku jujur, senyum, salam, sapa, dan sopan. 
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5. Visi dan Misi MTs Negeri Bulukunyi 
a. Visi 
Pendidikan terkemuka, terdidik, terpercaya, dan mandiri. 
b. Misi 
1) Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap 
siswa dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimilikinya 
2) Menumbuhkembangkan kader yang inovatif, terdidik dan berdaya sains 
3) Menumbuhkan motivasi untuk berprestasi secara intensif kepada seluruh 
warga madrasah 
4) Menciptakan suasana madrasah yang islami dengan cara membudayakan 
tadarus Alquran 10-15 menit sebelum pelajaran pertama dimulai 
5) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi dirinya sehingga 
dapat dikembangkan secara optimal 
6) Meningkatkan kesejahteraan warga madrasah 
6. Jumlah Siswa di MTs Negeri Bulukunyi 
Jumlah data siswa MTs Negeri Bulukunyi tahun ajaran 2019-2020 adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Jumlah Data Siswa MTs Negeri Bulukunyi Tahun Ajaran 2019-2020 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
IX A 9 9 18 
IX B 11 11 22 
IX C 11 9 20 
IX D 10 9 19 
VIII A 12 10 22 
VIII B 9 11 20 
VIII C 10 10 20 
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VIII D 9 9 18 
VII A 8 12 20 
VII B 8 12 20 
VII C 9 10 19 
VII D 11 8 19 
Sumber Data : dari Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan di MTs Negeri 
Bulukunyi 
B. Teknik Bimbingan dan Konseling Islam yang Digunakan Guru BK dalam 
Meminimalisir Kenakalan Remaja 
Teknik Bimbingan dan Konseling Islam merupakan sebuah cara atau 
metode yang digunakan oleh seorang konselor kepada klien dalam memberikan 
bimbingan dan konseling sesuai dengan tuntunan alquran dan hadis. Teknik yang 
akan dibahas di sini adalah teknik yang dilakukan oleh guru BK di MTs Negeri 
Bulukunyi dalam meminimalisir kenakalan remaja.  
Adapun beberapa data siswa yang terlibat dalam kenakalan remaja adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Data Siswa Bermasalah di MTs Negeri Bulukunyi 
No  Nama Jenis Kasus Kelas 
1. Akbar Basri Berkelahi IX A 
2. Nur Ilmi Berkelahi  IX B 
3. Muhajir Bolos  VIII C 
4. Asrul  Mengganggu Perempuan IX A 
5. Muh Wahyu Firdaus Bolos VIII C 
6. Muh Wahyuddin Bolos VIII B 
Sumber Data: Dari Guru BK dan Hasil Observasi Peneliti 
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Abdul Kahar mengemukakan bahwa kenakalan remaja yang terjadi di MTs 
Negeri Bulukunyi adalah bolos sekolah, merokok, dan berkelahi. Namun, yang 
paling sering terjadi adalah bolos sekolah. Adapun faktor yang menyebabkan siswa 
melakukan kenalakalan remaja adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal merupakan faktor dorongan dari dalam diri siswa sendiri, keingintahuannnya 
akan sesuatu membuatnya selalu ingin mencoba sesuatu yang baru tanpa 
memperhatikan efek yang akan dirasakannya. Faktor eksternal yang menyebabkan 
kenakalan remaja di MTs Negeri Bulukunyi diantaranya adalah dorongan dari teman 
sebaya, kurangnya kontrol dari orang tua, serta kurangnya rasa nyaman ketika berada 
di lingkungan sekolah.1 
Muhajir mengemukakan bahwa saat saya sedang malas belajar, saya dan 
teman saya pergi ke gudang kosong yang ada di samping gedung sekolah. Sering kali 
kami kembali ke kelas sebelum pelajaran berakhir dan terkadang kami tidak kembali 
sama sekali sampai pelajaran selesai.2 
Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang dilakukan peneliti di 
MTs Negeri Bulukunyi, maka peneliti menyimpulkan bahwa faktor lingkungan 
menjadi faktor yang sangat memengaruhi timbulnya tindakan-tindakan yang 
melanggar nilai dan norma yang telah ditetapkan di lingkungan tersebut. Dukungan 
serta kontrol dari orang tua juga merupakan faktor yang dapat memengaruhi perilaku 
siswa, pondasi yang kokoh dari orang tua dapat menjadi bekal serta menjadikan 
kontrol diri yang baik bagi siswa ketika berada di lingkungan luar.   
                                                             
1Abdul Kahar, Guru BK, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, Tanggal 30 Januari 2020. 




      
Sebelum membahas lebih jauh mengenai teknik yang digunakan guru BK 
dalam meminimalisir kenakalan remaja di MTs Negeri Bulukunyi, Hafsah 
mengemukakan bahwa ada beberapa program keagamaan yang ada di MTs Negeri 
Bulukunyi yang sangat membantu dalam meminimalisir kenakalan remaja. Program 
tersebut adalah dengan mengadakan tadarus Alquran selama 10-15 menit sebelum 
proses pembelajaran dimulai serta adanya ekstrakurikuler qasidah sehingga bukan 
hanya belajar ilmu agama di dalam kelas namun di luar kelas siswa juga belajar 
keagamaan melalui syair-syair qasidah namun tetap diberikan ruang untuk 
menyalurkan hobinya lewat seni.3 
Adapun teknik yang digunakan oleh guru BK dalam upaya meminimalisir 
kenakalan remaja di MTs Negeri Bulukunyi adalah sebagai berikut : 
1. Konseling Individu 
Konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami masalah agar klien 
mampu keluar dari permasalahan yang sedang dihadapinya.  
Abdul Kahar mengemukakan bahwa saat ada siswa yang bermasalah maka 
langsung dipanggil ke ruang konseling untuk dilakukan konseling individu. Selain 
dilakukan konseling, siswa tersebut juga diberikan sanksi untuk memberikan efek 
jera sehingga ia tidak melakukan kesalahan yang sama. Sanksi yang sering diberikan 
berupa membersihkan lingkungan sekolah, membersihkan toilet, dan memungut 
sampah.4  
Siswa kelas VIII C yang pernah mendapat hukuman dari guru BK yakni 
Muhajir juga mengungkapkan bahwa ketika ia bolos, maka ia diperintahkan untuk 
                                                             
3Hafsah, Guru Ilmu Fiqh, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, Tanggal 31 Januari 2020. 
4Abdul Kahar, Guru BK, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, Tanggal 30 Januari 2020. 
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membersihkan toilet, seringkali ia disuruh untuk memungut sampah yang ada di 
lingkungan sekolah.5 Sementara itu, Nur Qadriani mengungkapkan bahwa siswa 
memang seharusnya diberikan sanksi ketika melanggar aturan agar ia tidak 
melakukan  tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang lain serta dirinya 
sendiri.6 
Sanksi tersebut diberlakukan untuk memberikan efek jera kepada siswa 
yang melanggar aturan yang ada di sekolah agar tidak terjadi pelanggaran yang sama. 
Selain itu, sanksi tersebut juga diharapkan mampu memberikan batasan bagi siswa 
lain agar mampu menjaga dan mengontrol setiap tindakan yang akan dilakukannya. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru BK dan beberapa siswa, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa sanksi diterapkan di lingkungan sekolah apabila siswa 
melakukan pelanggaran, adapun sanksi yang diberikan disesuaikan dengan tingkat 
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Sanksi diberikan untuk memberikan efek 
jera bagi siswa untuk tidak melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan 
orang lain serta dirinya sendiri. 
2. Home Work Assignments 
Home work assignment merupakan suatu metode dengan memberikan  
pekerjaan rumah kepada siswa, sehingga diharapkan dengan adanya pekerjaan rumah 
tersebut, mampu mengurangi kegiatan-kegiatan siswa yang tidak bermanfaat atau 
bahkan menghilangkan pikiran atau ide-ide negatif yang tidak rasional. 
                                                             
5Muhajir, Siswa Kelas VIII C, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, Tanggal 31 Januari 
2020. 





      
Kusumahabi mengemukakan bahwa saya sering memberikan pekerjaan 
rumah kepada siswa agar mereka memiliki kesibukan yang lebih positif. Tugas 
rumah tersebut diberikan agar kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat seperti 
keluyuran, main game, dan lain sebagainya mampu dikurangi. Dengan adanya 
pekerjaan rumah, diharapkan siswa bisa lebih fokus untuk menyelesaikan tugas 
rumah yang diberikan.7 
Tugas rumah yang diberikan kepada siswa setidaknya mampu memberikan 
kesibukan lain bagi siswa, sehingga waktu luang yang dimiliki oleh siswa dapat 
digunakan untuk mengerjakan tugas rumah yang diberikan oleh guru bukan untuk 
melakukan tindakan-tindakan yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain 
yang ada di sekitarnya. 
3. Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan suatu proses pemberian bantuan berupa 
informasi oleh seorang yang ahli (konselor) kepada sejumlah anggota kelompok baik 
yang memiliki masalah maupun yang tidak memiliki masalah untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu.  
Abdul Kahar mengemukakan bahwa bimbingan kelompok dilaksanakan saat 
ada jam pelajaran yang kosong. Hal ini terjadi karena tidak ada jadwal bimbingan 
khusus yang dimiliki oleh guru BK sehingga saya hanya bisa masuk apabila ada 
kelas yang kosong. Saya melakukan bimbingan kelompok dengan memberikan 
arahan-arahan serta wejangan-wejangan kepada siswa agar tidak melakukan 
tindakan-tindakan yang menyimpang atau melanggar aturan sekolah serta selalu 
                                                             
7Kusumahabi, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Wawancara, di MTs Negeri 
Bulukunyi, Tanggal 31 Januari 2020.  
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memperingatkan siswa agar memerhatikan dan memikirkan terlebih dahulu tindakan-
tindakan yang akan dilakukannya agar tidak menyesal di kemudian hari.8 
Nurhikmah dan Nurannisa Latif juga mengemukakan hal yang sama bahwa 
guru BK sering masuk ke kelas ketika guru mata pelajaran pada saat itu berhalangan 
hadir. Ketika masuk di kelas, guru BK selalu memberikan nasihat kepada kami untuk 
tidak bolos, agar rajin ke sekolah, dan menjauhi perilaku-perilaku yang tidak baik.9 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa bimbingan kelompok menjadi 
salah satu teknik yang diterapkan oleh guru BK di MTs Negeri Bulukunyi untuk 
meminimalisir terjadinya kenakalan remaja di sekolah tersebut, nasihat-nasihat serta 
wejangan-wejangan yang diberikan oleh guru BK diharapkan mampu 
membangkitkan kesadaran siswa untuk tidak melakukan perilaku yang menyimpang.  
Program-program keagamaan yang ada di MTs Negeri Bulukunyi sangat 
membantu dalam meminimalisir kenakalan remaja. Abdul Kahar mengemukakan 
bahwa adapun program keagamaan yang telah diterapkan di MTs Negeri Bulukunyi 
yaitu dengan melakukan tadarus setiap hari sebelum jam pelajaran dimulai, maka 
secara tidak langsung jiwa selalu terisi dengan nutrisi-nutrisi yang positif sehingga 
siswa memiliki kontrol diri yang baik. Di samping itu, untuk membangun dan 
meningkatkan mental keberagamaan secara optimal diterapkan pula program sholat 
dzuhur secara berjamaah yang dilaksanakan setiap hari. 10 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
upaya guru BK untuk meminimalisir kenakalan remaja yang terjadi di MTs Negeri 
                                                             
8Abdul Kahar, Guru Bimbingan dan Konseling, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, 
Tanggal 30 Januari 2020. 
9Nurhikmah dan Nurannisa Latif, Siswa Kelas VIII C, Wawancara, di MTs Negeri 
Bulukunyi, Tanggal 31 Januari 2020. 




      
Bulukunyi tidak hanya menggunakan teknik umum. Program-program keagamaan 
juga diterapkan di sekolah seperti membaca alquran setiap hari sebelum jam 
pelajaran dimulai serta melaksanakan sholat dzuhur secara berjamaah. Sehingga 
diharapkan dengan adanya program-program keagamaan tersebut, mampu 
memberikan kontrol diri yang baik kepada siswa sehingga siswa mampu mengatur 
serta mengontrol emosi dan tindakannya. 
Selain teknik-teknik serta program-program di atas, adapun upaya guru BK 
untuk meminimalisir kenakalan remaja pada siswa di MTs Negeri Bulukunyi yaitu 
dengan memperketat/memperkuat pengawasan untuk memperkecil peluang bagi 
siswa agar tidak melakukan tindakan melanggar aturan yang tergolong ke dalam 
tindakan kenakalan remaja seperti bolos sekolah, merokok dan berkelahi. 
Abdul Kahar mengemukakan bahwa di sekolah ini saya lebih berfokus pada 
upaya dalam memperketat pengawasan agar siswa tidak memiliki peluang yang besar 
untuk melakukan tindakan yang melanggar aturan di sekolah, karena mencegah 
timbulnya masalah lebih baik daripada mengobatinya. 11  
Setiap hari bapak Abdul Kahar yang merupakan guru BK di MTs Negeri 
Bulukunyi melakukan pengawasan di sekitar sekolah dengan memperhatikan 
perilaku-perilaku yang ditampilkan oleh siswa di MTs Negeri Bulukunyi, sehingga 
apabila beliau melihat adanya gejala akan terjadinya kenakalan remaja maka beliau 
langsung memberikan bimbingan kepada siswa tersebut untuk mencegahnya 
melakukan tindakan yang melanggar nilai dan norma yang telah ditetapkan. 
                                                             





      
Upaya guru BK untuk mengontrol siswa di MTs Negeri Bulukunyi dengan 
memperketat pengawasan menjadi alternatif paling efektif dalam meminimalisir 
kenakalan remaja. Sebab, siswa yang pada awalnya memiliki niatan untuk 
melakukan tindakan yang melanggar aturan menjadi tidak memiliki peluang untuk 
melakukan tindakan tersebut disebabkan karena ketatnya pengawasan dari guru BK. 
Dalam pelaksanaan tugas guru BK, banyak pihak yang seharusnya ikut 
berpartisipasi dalam upaya guru BK untuk meminimalisir kenakalan remaja yang 
terjadi di sekolah. Adapun di antaranya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan, wali kelas, serta setiap guru yang ada di MTs Negeri Bulukunyi  
juga seharusnya ikut berpartisipasi dalam kelancaran pelaksanaan bimbingan dan 
konseling di sekolah. Komunikasi antara guru BK dengan setiap guru yang ada di 
MTs Negeri Bulukunyi terkhusus kepada wali kelas sangatlah memengaruhi 
kelancaran proses Bimbingan dan Konseling di sekolah. 
Adapun struktur organisasi Bimbingan dan Konseling di MTs Negeri 
Bulukunyi adalah sebagai berikut : 
  Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling 
 
Orang Tua Siswa  Kepala Sekolah  
 
 
Instansi Pemerintah  









Wali Kelas  Kordinator BK 
Abdul Kahar S.Ag 








      
C. Faktor Penghambat Guru BK dalam Memberikan Bimbingan dan Konseling 
Islam 
Hambatan atau kendala merupakan faktor atau keadaan yang membatasi, 
menghalangi, atau mencegah pencapaian sasaran. Adapun faktor penghambat guru 
BK dalam memberikan bimbingan dan konseling Islam pada siswa di MTs Negeri 
Bulukunyi adalah sebagai berikut: 
1. Siswa yang Kurang Terbuka  
Agar proses bimbingan dan konseling dapat terlaksana dengan baik, maka 
diperlukan adanya keterbukaan dari siswa. Abdul Kahar mengemukakan bahwa 
kondisi siswa di MTs Negeri Bulukunyi berbeda dengan siswa yang ada di kota, 
siswa di sana belum mau terbuka untuk menyampaikan masalahnya sendiri, berbeda 
dengan siswa yang di kota yang mendatangi guru BK untuk menceritakan persoalan 
yang sedang dihadapinya dan siswa di sekolah ini belum seterbuka itu untuk 
menyampaikan sendiri masalahnya.12 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa di MTs 
Negeri Bulukunyi di mana yang menjadi objeknya adalah siswa kelas VIII C, adapun 
faktor yang menyebabkan siswa merasa kurang terbuka kepada guru di sekolah 
terkhusus kepada guru BK adalah karena mereka merasa canggung dan sedikit takut 
kepada guru BK karena mereka merasa bahwa guru BK di MTs Negeri Bulukunyi 
terlalu tegas terhadap siswa.  
2. Kurangnya Komunikasi antara Guru BK dengan Wali Kelas. 
Komunikasi menjadi alat utama dalam kelancaran proses bimbingan dan 
konseling. Sebab, komunikasi yang baik akan membantu guru BK untuk 
                                                             
12Abdul Kahar, Guru Bimbingan dan Konseling, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, 
Tanggal 30 Januari 2020. 
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mendapatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan siswa. Akan tetapi, 
menurut Abdul Kahar, komunikasinya dengan guru di sana masih kurang lancar 
sehingga beliau seringkali mencari tahu dan mengamati sendiri perlaku siswa di 
sekolah.13 
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa guru BK kurang menjalin komunikasi dengan guru-guru yang 
lain terutama wali kelas, serta masih kurangnya komunikasi dengan pihak-pihak lain 
seperti orang tua siswa sehingga guru BK seringkali kesulitan dalam mengatasi serta 
mencari pokok permasalahan yang sedang dialami oleh siswa. 
3. Ruangan Konseling yang Kurang Memadai  
Nur Annisa Latif mengemukakan bahwa salah satu alasan ia tidak pernah ke 
ruang BK untuk konsultasi selain karena merasa takut dengan guru BK adalah karena 
ruangannya yang sempit dan hanya cukup untuk 2 atau 3 orang serta fasilitas yang 
masih kurang seperti tidak adanya kipas angin sehingga kurang nyaman untuk 
berkonsultasi di ruangan tersebut.14 
Kenyamanan menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam proses bimbingan 
dan konseling, sebab hal tersebut juga dapat mempengaruhi keterbukaan siswa dalam 
menyampaikan permasalahannya. Berdasarkan hasil observasi peneliti, Ruang BK di 
MTs Negeri Bulukunyi masih kurang memadai baik dari segi ruangan yang sempit 
serta fasilitas berupa kipas angin yang belum tersedia di ruang BK yang ada di MTs 
Negeri Bulukunyi.  
 
                                                             
13Abdul Kahar, Guru Bimbingan dan Konseling, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, 
Tanggal 30 Januari 2020. 
14Nur Annisa Latif,  Siswa Kelas VIII C, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, Tanggal 
31 Januari 2020. 
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4. Kesalahan Persepsi Siswa tentang BK  
Banyak siswa yang masih menganggap BK sebagai tempat untuk orang-
orang yang bermasalah sehingga siswa masih ragu untuk berkonsultasi terkait 
masalah yang dihadapinya kepada guru BK. Seperti halnya Nurhikma yang 
mengatakan bahwa setiap orang yang berurusan dengan guru BK adalah orang-orang 
yang nakal, orang yang melanggar aturan dan lain sebagainya.15 
Sebagian besar siswa di MTs Negeri Bulukunyi masih menganggap bahwa 
orang yang berurusan dengan guru BK hanyalah orang-orang yang bermasalah. 
Padahal, guru BK bukan hanya tempat untuk orang yang bermasalah saja. Siapapun 
yang ingin berkonsultasi dengan guru BK bisa langsung menemui guru BK sebab 
tugas BK bukan hanya mengatasi masalah namun bagaimana kemudian guru BK 
mampu membukakan jalan bagi setiap individu untuk menemukan penyelesaian 
permasalahan yang sedang dihadapinya serta mencegah timbulnya permasalahan-
permasalahan yang akan terjadi. 
5. Adanya Jarak yang Tercipta antara Guru BK dengan Siswa. 
Selfiana. B mengungkapkan bahwa seharusnya guru BK tidak terlalu kasar 
kepada siswa agar siswa dapat lebih akrab lagi dengan guru BK.16 Sikap tegas yang 
ditampilkan oleh guru BK menciptakan jarak bagi siswa untuk  menyampaikan 
masalahnya kepada guru BK. Siswa menjadi segan untuk berbicara dengan guru BK, 
bukan hanya untuk masalah pribadi, bahkan untuk hal-hal yang berkaitan dengan 
                                                             
15Nurhikma, Siswa Kelas VIII C, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, Tanggal 31 
Januari 2020. 





      
lingkungan sekolah, beberapa dari mereka merasa segan untuk menyampaikannya 
kepada guru BK. 
D. Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap  Siswa 
Dengan adanya bimbingan dan konseling Islam, siswa merasa terkontrol 
dan memiliki batasan terhadap tindakan-tindakan yang akan dilakukannya. Bagi 
siswa yang pernah berurusan dengan guru BK merasa bahwa sanksi yang diberikan 
cukup memberikan efek jera bagi siswa. Adapun sanksinya berupa membersihkan 
lingkungan sekolah, bukan hanya efek jera yang ditimbulkan namun juga 
memberikan pemahaman kepada siswa untuk selalu menjaga kebersihan sebab 
kebersihan adalah bagian dari iman. 
Nurhikmah mengemukakan bahwa ia sangat senang dengan adanya 
bimbingan dan konseling, sebab guru BK sangat peduli dengan siswa.17 Nur Annisa 
Latif mengemukakan bahwa siswa takut kepada guru BK sehingga setiap perintah 
maupun arahan yang disampaikan oleh guru BK akan mereka laksanakan. Ia 
menginginkan agar guru BK tidak perlu terlalu keras kepada siswa agar mereka bisa 
lebih nyaman untuk berkomunikasi dengan guru BK.18 
Salah satu siswa yang Pernah berurusan dengan guru BK di sana 
mengemukakan keinginannya agar BK tidak terlalu kasar kepada siswa yang 
melanggar aturan, ia hanya ingin dirangkul. sanksinya tidak perlu terlalu keras, tegur 
saja secara baik-baik, berikan perhatian yang lebih agar mereka tidak melakukan 
kesalahaan yang sama.19 
                                                             
17Nurhikmah, Siswa Kelas VIII C, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, Tanggal 31 
Januari 2020. 
18Nur Annisa Latif, Siswa Kelas VIII C, Wawancara, di MTs Negeri Bulukunyi, Tanggal 
31 Januari 2020. 




      
Sebagian besar siswa merasa sangat senang dengan kehadiran guru BK di 
sekolah seperti Darma, Yulianti dan Hasbullah, sebab mereka merasakan kehadiran 
orang tua mereka di lingkungan sekolah. Guru BK mengingatkan mereka untuk lebih 
giat belajar dan menjauhi hal-hal yang tidak baik.20 
Sementara itu, Kepala Sekolah di MTs Negeri Bulukunyi merasa sangat 
terbantu dengan kehadiran guru BK di sekolah tersebut, Basuki Rahmat 
mengemukakan bahwa guru BK di sini sangat membantu kami dalam mengontrol 
anak-anak, tugasnya telah berjalan sebagaimana tugas guru BK yang semestinya 
sementara untuk anggaran BK sendiri sebagian dipakai dari dana bos dan sebagian 
lagi dipakai dari dana guru BK pribadi seperti saat melakukan kunjungan rumah, 
karena dana BK di sekolah ini juga tidak banyak. Pihak sekolah juga selalu berusaha 
untuk senantiasa membantu dalam kelancaran proses BK agar terlaksana dengan 
semestinya.21  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa antara 
pihak guru BK dengan pihak sekolah telah bekerjasama dalam terlaksananya 
program BK guna tercapainya tujuan yang diinginkan. Meskipun ruang BK masih 
kurang memadai namun proses bimbingan dan konseling tetap dapat berjalan 
meskipun masih kurang maksimal. Program-program yang telah berjalan di sekolah 
tersebut serta pengawasan-pengawasan yang telah diperketat oleh guru BK 
setidaknya mampu mengurangi dan meminimalisir kenakalan-kenakalan remaja yang 
terjadi di MTs Negeri Bulukunyi.  
                                                             
20Darma, Yulianti dan Hasbullah, Siswa Kelas VIII C, Wawancara, di MTs Negeri 
Bulukunyi, Tanggal 31 Januari 2020. 
21Basuki Rahmat, Kepala Sekolah MTs Negeri Bulukunyi, Wawancara, di MTs Negeri 





Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Teknik bimbingan dan konseling Islam yang digunakan Guru BK dalam 
Meminimalisir Kenakalan Remaja adalah: konseling individu, teknik home 
work assignments, bimbingan kelompok, pemberian sanksi/hukuman serta 
penerapan program-program keagamaan. 
2. Faktor yang menjadi penghambat guru BK dalam memberikan bimbingan 
dan konseling Islam adalah: siswa yang kurang terbuka, kurangnya 
komunikasi antara guru BK dengan wali kelas, ruangan konseling yang 
kurang memadai, kesalahan persepsi siswa tentang BK, serta adanya jarak 
yang tercipta antara guru BK dengan siswa. 
3. Pengaruh bimbingan dan konseling Islam terhadap  siswa di MTs Negeri 
Bulukunyi adalah siswa merasa sangat terbantu dan mereka merasa 
memiliki kontrol diri yang baik dengan adanya bimbingan dan konseling 
Islam di sekolah, serta menghalangi dan memperkecil peluang bagi siswa 
untuk melakukan tindakan yang melanggar aturan. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada para guru khususnya guru BK di MTs Negeri Bulukunyi agar lebih 
memperhatikan para siswa serta lebih merangkul siswa agar merasa nyaman 
berada di lingkungan sekolah dan terutama kepada guru BK agar berusaha 





yang lain terutama wali kelas serta orang tua siswa agar lebih memudahkan 
guru BK dalam upaya meminimalisir kenakalan remaja yang terjadi di MTs 
Negeri Bulukunyi..  
2. Kepada pemerintah, terkhusus kepada Kementerian Agama RI untuk 
memfasilitasi kegiatan bimbingan dan konseling Islam dengan menyediakan 
ruangan konseling yang layak terkhusus di MTs Negeri Bulukunyi agar 
lebih memudahkan guru BK dalam meminimalisir kenakalan-kenakalan 
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Pedoman Wawancara Penelitian 
A. Daftar Pertanyaan untuk Guru BK 
1. Siapa nama lengkap anda ? 
2. Sudah berapa lama anda menjadi tenaga pendidik di MTs Negeri Bulukunyi 
? 
3. Apa saja program bimbingan dan  konseling Islam yang anda  terapkan di 
sekolah ini ? 
4. Apakah sekolah menyediakan anggaran untuk pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling ? 
5. Apa saja sarana dan prasarana BK yang ada di sekolah ini ? 
6. Bagaimana visi misi BK di sekolah ini ? 
7. Layanan Bimbingan dan Konseling seperti apa yang sering anda gunakan di 
sekolah ini ? 
8. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 
pelayanan BK ? 
9. Bagaimana sanksi yang sering anda berikan kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran ? 
10. Sejauh mana batasan Guru BK di sekolah dan apa saja tugas pokok BK di 
sekolah ? 
11. Bentuk kenakalan remaja seperti apa yang sering terjadi di MTs Negeri 
Bulukunyi ? 
12. Apa saja yang menjadi faktor terjadinya kenakalan remaja di MTs Negeri 
Bulukunyi ? 
13. Apa saja upaya yang dilakukan Guru BK dalam meminimalisir kenakalan 
remaja yang terjadi di MTs Negeri Bulukunyi ? 
14. Setelah layanan Bimbingan dan Konseling dilakukan, apakah ada evaluasi ? 
15. Setelah para siswa mendapatkan layanan Bimbingan dan Konseling, apakah 
perkembangannya di ikuti ? 
B. Daftar Pertanyaan untuk Siswa 
1. Siapa nama lengkap anda ? 
2. Bagaimana pemahaman anda tentang BK ? 
3. Bagaimana peranan Guru BK di MTs Negeri Bulukunyi ? 
4. Sejauh mana tugas BK dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai Guru 
BK ? 
5. Layanan seperti apa yang diberikan Guru BK terhadap siswa yang 
melakukan pelanggaran ? 
6. Bagaimana pendapat anda tentang Guru BK di MTs Negeri Bulukunyi ? 
7. Bagaiaman efek yang dirasakan dengan adanya BK disekolah ? 
8. Faktor apa saja yang menjadi pemicu terjadinya kenakalan remaja ? 
9. Solusi seperti apa yang seharusnya diterapkan oleh Guru BK Dalam 
meminimalisir adanya kenakalan remaja di MTs Negeri Bulukunyi ? 
C. Daftar Pertanyaan untuk Kepala Sekolah  
1. Siapa nama lengkap anda ? 
2. Sudah berapa lama menjabat sebagai Kepala Sekolah ? 
3. Bagaimana pendapat anda tentang pelayan BK di MTs Negeri Bulukunyi 
4. Strategi dan upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam membantu 
terlaksananya proses Bimbingan dan Konseling di sekolah ini ? 
5. Apakah peranan BK sejauh ini cukup membantu dalam meminimalisir 
kenakalan remaja di sekolah ini ? 
 
 
D. Daftar Pertanyaan untuk Wali Kelas  
1. Siapa nama lengkap anda ? 
2. Sudah berapa lama menjadi wali kelas ? 
3. Apakah ada perubahan perilaku yang ditampilkan oleh siswa yang telah 
menjalankan layanan Bimbingan dan Konseling ? 
4. Bagaimana kerjasama anda dengan Guru BK dalam meminimalisir kenakalan 
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